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Abstrak 
Indonesia memiliki kekayaan budaya yang luar biasa 

dengan lebih dari 17.000 pulau dan sekitar 300 suku bangsa 
yang berbeda. Keberagaman ini di satu sisi menjadi kekuatan, 
namun di sisi lain menghadapi tantangan globalisasi yang 
menyebabkan berkurangnya kecintaan masyarakat terhadap 
budaya lokal. Salah satu budaya lokal yang masih terjaga 
adalah tradisi Mapacci dari suku Bugis di Desa Laemanta, 
Kecamatan Kasimbar, Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi 
Tengah. Tradisi Mapacci memiliki nilai kesucian, religius, 
penghargaan terhadap perempuan, dan nilai sosial yang 
mencerminkan kearifan lokal dalam menghadapi pengaruh 
budaya global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pelaksanaan, makna nilai, upaya pelestarian, serta relevansi 
nilai-nilai dalam tradisi Mapacci sebagai sumber pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Diharapkan penelitian ini 

memperkaya pembelajaran PKn melalui pendekatan kearifan lokal dalam memperkuat identitas 
dan karakter bangsa. 
Kata kunci: Tradisi, Mapacci, Kearifan Lokal, Globalisasi. 

 
Abstract 

 Indonesia possesses extraordinary cultural wealth with over 17,000 islands and 
approximately 300 different ethnic groups. This diversity serves as a national strength, but it 
also faces the challenge of globalization, which diminishes people's appreciation for local 
culture. One local tradition that remains preserved is the Mapacci ceremony of the Bugis ethnic 
group in Laemanta Village, Kasimbar District, Parigi Moutong Regency, Central Sulawesi. The 
Mapacci tradition embodies values of purity, religiosity, respect for women, and social 
harmony, reflecting local wisdom in confronting global cultural influences. This study aims to 
analyze the implementation, meaning, preservation efforts, and educational values of the 
Mapacci tradition as a resource for Civic Education (PKn). It is expected that this research will 
enrich Civic Education learning through the integration of local wisdom to strengthen national 
identity and character. 
Keywords: Tradition, Mapacci, Local Wisdom, Globalization. 
 
 PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki kurang lebih 17.000 pulau besar 
maupun kecil, terbentang dari Sabang hingga Merauke di Papua. Keanekaragaman ini membuat 
Indonesia kaya akan etnis, ras, dan adat istiadat yang terdiri dari sekitar 300 suku bangsa 
(Saiman, 2016). Namun, kemajemukan ini sering kali menjadi tantangan karena masyarakat 
Indonesia terkadang sulit menerima perbedaan, sehingga memicu potensi konflik sosial dan 
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politik. Terlebih lagi, masyarakat di pulau-pulau tertentu cenderung mengklaim identitas suku 
mereka sendiri secara eksklusif. Jika pemikiran ini dibiarkan berkembang, maka akan muncul 
masalah baru seperti kesulitan dalam melestarikan budaya akibat derasnya arus globalisasi 
(Sanur, Yella et al., 2013). 

Perkembangan globalisasi yang menyentuh berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 
melalui revolusi industri hingga era society 5.0, turut membawa dampak signifikan terhadap 
budaya. Globalisasi memudahkan arus perdagangan, teknologi, komunikasi, dan pertukaran 
gagasan lintas batas negara (Shome & Hegde, 2002). Walau berdampak positif bagi kemajuan 
IPTEK, globalisasi juga membawa dampak negatif, seperti hilangnya kecintaan terhadap budaya 
lokal, menurunnya nasionalisme dan solidaritas sosial, serta munculnya kebiasaan yang tidak 
sesuai dengan adat sendiri. Tak jarang budaya kita diklaim oleh negara lain, seperti Malaysia, 
Belanda, bahkan perusahaan multinasional, sebagaimana tercatat dalam data Change.org tahun 
2014. 

Fenomena klaim budaya oleh negara lain menjadi alarm bagi bangsa Indonesia untuk 
lebih serius melestarikan kekayaan budayanya. Kurangnya kecintaan masyarakat terhadap 
budaya lokal menjadi salah satu penyebab budaya kita mudah diklaim. Padahal, sesuai UU No. 
5 Tahun 2017 Pasal 1 ayat 3, memajukan kebudayaan adalah kontribusi bagi ketahanan budaya 
Indonesia di tengah peradaban dunia. Kondisi ini diperparah dengan sikap sebagian masyarakat 
yang acuh tak acuh terhadap pelestarian budaya. Namun demikian, di tengah arus globalisasi, 
masih ada masyarakat yang konsisten menjaga tradisi, seperti suku Bugis di Desa Laemanta, 
Kecamatan Kasimbar, Kabupaten Parigi Moutong, yang mempertahankan tradisi Mapacci. 

Tradisi Mapacci merupakan upacara adat suku Bugis yang dilakukan sebelum pernikahan 
sebagai simbol penyucian diri menggunakan daun pacci. Prosesi ini bukan sekadar ritual, tetapi 
sarat akan nilai kebersihan jasmani dan rohani, religiositas, penghargaan terhadap perempuan, 
hingga penguatan nilai sosial dan kekerabatan (Rosdalina, 2016; Tolib Setiady, 2013). Keunikan 
tradisi Mapacci tetap lestari meski masyarakat Bugis tersebar hingga Sulawesi Tengah, termasuk 
di Kabupaten Parigi Moutong. Walau terpengaruh budaya modern, nilai dan makna tradisi ini 
tetap terjaga. Setiap daerah yang melaksanakan Mapacci memiliki makna tersendiri yang 
memperkuat identitas budaya lokal. 

Keberadaan tradisi Mapacci menjadi refleksi betapa pentingnya pelestarian budaya lokal 
sebagai bagian dari pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Tradisi ini mengandung 
nilai edukatif yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran PKn untuk membentuk karakter 
warga negara sesuai nilai-nilai Pancasila. Penulis tertarik mengangkat tradisi Mapacci sebagai 
upaya memperkaya pembelajaran PKn, sejalan dengan pendapat Komalasari (2010) bahwa 
lingkungan sekitar yang kaya budaya adalah sumber belajar yang bermakna. Oleh karena itu, 
melalui pengkajian dan pelestarian tradisi seperti Mapacci, diharapkan pembelajaran PKn 
semakin relevan dalam membangun civic knowledge, civic skill, dan civic disposition peserta 
didik di tengah tantangan globalisasi. 

 
METODE PENELITIAN 

Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti memilih 
pendekatan ini karena sesuai dengan tujuan untuk memahami makna dan konteks secara 
menyeluruh atau holistik terhadap fenomena yang dikaji. Daniah dan Nanan (2009, hlm. 60) 
menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif mewajibkan penelitian dilakukan secara utuh, 
mengamati gejala dalam konteks alamiah, bukan secara terpisah atau fragmentaris. Moleong 
(2013) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha menafsirkan gejala seperti tindakan, 
persepsi, dan perilaku subjek dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang diungkapkan apa adanya 
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melalui berbagai metode alamiah. Selaras dengan itu, Rubel & Okech (2017) menegaskan bahwa 
penelitian kualitatif mampu menangkap dinamika kelompok, interaksi sosial, serta perubahan 
yang terjadi dari waktu ke waktu secara komprehensif. Creswell (2010, hlm. 46) juga 
memandang penelitian kualitatif sebagai metode dalam pendidikan yang fokus pada 
keterlibatan peneliti secara langsung di lapangan hingga mencapai titik jenuh data, yang 
kemudian dianalisis dan disusun secara subjektif. Johnson & Cristeensel (dalam Hanurawan, 
2012) menambahkan bahwa penelitian kualitatif memiliki sifat subjektif, induktif, berfokus 
pada tindakan manusia yang dinamis dan kontekstual, serta mengeksplorasi fenomena dengan 
teknik seperti wawancara mendalam, observasi, dan pencatatan lapangan untuk kemudian 
dianalisis secara naratif dan deskriptif. Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus dinilai relevan untuk menggali secara komprehensif makna 
dan dinamika yang terkandung dalam Tradisi Mapacci, sehingga mampu memberikan gambaran 
utuh tentang fungsi tradisi ini dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat.  

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode 
penting untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat. Dalam penelitian kualitatif, teknik 
pengumpulan data menjadi langkah utama yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari 
narasumber yang diteliti melalui pendekatan studi kasus. Creswell (2010, hlm. 264) menegaskan 
bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama (key instrument) 
yang terlibat langsung dalam memperoleh pengalaman partisipan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Wawasan dan pemahaman yang luas menjadi syarat utama bagi 
peneliti agar mampu mengaitkan teori dengan hasil penelitian di lapangan serta merekonstruksi 
dan mendeskripsikan permasalahan secara menyeluruh. Menurut Sugiyono (2006) dan Gumilang 
(2016), teknik pengumpulan data kualitatif mencakup observasi partisipatif, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi yang dilaksanakan dalam kondisi alami atau natural setting. 
Mulyadi, dkk (2019, hlm. 211) juga mengklasifikasikan teknik tersebut menjadi tiga, yakni 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang digunakan untuk memperkuat kajian eksistensi 
tradisi Mapacci dalam memperkaya pembelajaran PKn. Observasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode partisipatif, dimana peneliti mengamati langsung aktivitas masyarakat Desa 
Laemanta, Kecamatan Kasimbar, Kabupaten Parigi Moutong terkait pelaksanaan tradisi 
Mapacci. Wawancara dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur kepada tokoh 
masyarakat, tokoh adat, tokoh pemuda, tokoh agama, serta pemerintah daerah untuk menggali 
informasi mendalam terkait tradisi tersebut, menggunakan alat bantu seperti catatan lapangan, 
tape recorder, handycam, dan kamera. Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan berbagai dokumen berupa foto, arsip, dan catatan terkait proses pelaksanaan 
tradisi Mapacci khususnya dalam konteks acara perkawinan, termasuk peran tokoh masyarakat 
dalam menjaga eksistensi tradisi tersebut. Ketiga teknik ini digunakan secara terpadu untuk 
memperoleh data yang komprehensif guna menjawab rumusan masalah dalam penelitian. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap yang dilakukan 
secara sistematis untuk menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat dipahami. Analisis data 
bertujuan untuk menguji kebenaran serta keabsahan data yang telah diperoleh sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan. Analisis data juga diartikan sebagai proses mengubah data hasil 
penelitian menjadi informasi yang aktual untuk membangun kesimpulan berdasarkan pengujian 
dugaan sementara. Usman & Akbar (2017) mengungkapkan tujuh model analisis data, namun 
penelitian ini menggunakan model interaktif Miles & Huberman (2014) yang meliputi tiga 
komponen utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan, 
dan mengorganisasi data mentah dari lapangan sehingga data yang tidak relevan dapat 
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dieliminasi untuk memunculkan pola dan keterkaitan. Penyajian data disusun dalam bentuk 
deskripsi naratif untuk mempermudah pemahaman dan pengambilan keputusan. Setelah data 
disajikan, peneliti menarik kesimpulan yang diuji melalui proses verifikasi untuk memastikan 
makna dan kebenaran data sesuai dengan sudut pandang emik atau informan penelitian. Untuk 
memastikan keabsahan data, penelitian ini melakukan pengujian credibility, transferability, 
dependability, confirmability, serta menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Validitas hasil 
penelitian juga dijaga melalui proses members check, yakni memverifikasi data dengan 
partisipan penelitian untuk memastikan kesesuaian informasi, dan expert opinion sebagai 
evaluasi akhir oleh pembimbing atau pakar di bidangnya. Seluruh tahap ini dilaksanakan agar 
data yang dianalisis dan hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas, keteralihan, 
ketergantungan, dan kepastian yang tinggi, serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagaimana Proses Pelaksanaan Tradisi Mapacci Sebagai Kearifan Di Dalam Masyarakat Global 
Di Desa Laemanta Kecamatan Kasimbar Kabupaten Parigi Moutong? 

Berdasarkan uraian subbab temuan penelitian pertama di atas yang menyangkut proses 
pelaksanaan tradisi Mapacci sebagai kearifan lokal di Desa Laemanta Kecamatan Kasimbar 
Kabupaten Parigi Moutong, peneliti membahasnya secara lebih rinci berdasarkan teori-teori 
pendukung. Secara geografis, masyarakat Bugis merupakan salah satu kelompok etnis yang 
menempati bagian tengah dan selatan Jazirah Sulawesi Selatan sebagai daerah asal dan tempat 
menetap. Suku Bugis yang tersebar di beberapa kabupaten tetap mempertahankan adat istiadat 
yang terdiri dari tiga corak yaitu: Batal ketetapan raja tidak batal ketetapan adat, batal 
ketetapan adat tidak batal ketetapan kaum, dan batal ketetapan kaum tidak batal ketetapan 
rakyat (Hamid, 1985). Suku Bugis yang termasuk dalam suku Melayu Deutero berasal dari istilah 
To Ugi, yang berarti orang Bugis, merujuk pada nama raja pertama Kerajaan Cina di Pammana, 
Kabupaten Wajo, yaitu La Sattumpugi Alyana (Alyana, 2017). Dalam konteks ini, tradisi Mapacci 
di Desa Laemanta masih menjadi bagian penting yang diwariskan dari leluhur suku Bugis dan 
tetap lestari tanpa terkontaminasi budaya luar. 

Dalam tradisi Mapacci terdapat beberapa rangkaian prosesi yang harus dilalui oleh calon 
pengantin. Pertama adalah Mapasili atau Mappasili, yakni ritual pembersihan dan penyucian 
diri dari segala hal buruk dan pengaruh roh jahat dengan menggunakan daun Tabbang atau daun 
pasilli. Mappasili menjadi tahapan wajib sebelum prosesi Mapacci berlangsung untuk 
memastikan wajah calon pengantin tampak berseri dan tubuh terasa ringan (Syafie, 2021). 
Kedua, dilaksanakan khatam al-Qur’an atau Panre’temme’, yang menjadi simbol bahwa calon 
pengantin telah menyelesaikan pembacaan Al-Qur’an sebagai bentuk penyucian rohani. Dalam 
prosesi ini juga disertai dengan barasanji, yaitu pembacaan pujian kepada Nabi Muhammad 
SAW sebagai wujud rasa syukur atas nikmat Islam sekaligus memohon berkah bagi calon 
pengantin. Khatam al-Qur’an dan barasanji menjadi pengantar sebelum masuk ke inti tradisi 
Mapacci agar prosesnya lebih sakral dan mendapatkan rida Allah SWT. 

Setelah semua tahapan tersebut selesai, prosesi inti yakni Mapacci dilaksanakan pada 
malam sebelum akad nikah. Mapacci dilakukan dengan menempatkan daun pacci (daun pacar) 
yang telah dihaluskan di telapak tangan calon mempelai oleh orang-orang yang memiliki 
kedudukan sosial baik dan memiliki kehidupan rumah tangga yang bahagia, sebagai simbol 
harapan agar calon pengantin dapat meneladani kebahagiaan mereka. Prosesi Mapacci diawali 
dengan penjemputan calon pengantin, kemudian mereka duduk di pelaminan untuk menerima 
daun pacci. Tata cara pemberian pacci dilakukan dengan meletakkan daun di telapak tangan 
kanan dan kiri, diiringi doa dan penghormatan berupa pemberian rokok atau sirih kepada orang 
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yang memberi pacci. Selain itu, terdapat simbol seperti hamburan beras (wenno) oleh 
indo’botting atau juru rias pengantin, sebagai doa agar calon pengantin murah rezeki dan 
berkembang di masa depan. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti di 
Desa Laemanta, tradisi Mapacci tetap dilestarikan sebagai bagian dari adat Bugis yang dilakukan 
satu hari sebelum akad nikah. Tradisi ini terdiri dari rangkaian mapasili, khatam al-Qur’an, 
barasanji, dan puncaknya adalah Mapacci. Pemberian daun pacci kepada calon pengantin laki-
laki dan perempuan dilakukan di tempat terpisah dengan ketentuan orang yang 
memberikannya. Semua prosesi tersebut mengandung makna membersihkan dan menyucikan 
diri, baik secara lahir maupun batin, sebagai bekal memasuki kehidupan rumah tangga. Tradisi 
ini tidak hanya bermakna spiritual tetapi juga menjadi simbol sosial budaya yang memperkuat 
identitas dan nilai-nilai luhur masyarakat Bugis di tengah arus globalisasi. 
Bagaimana Makna Nilai- Nilai Tradisi Mapacci Sebagai Kearifan Lokal Di Dalam Masyarakat 
Global Di Desa Laemanta Kecamatan Kasimbar Kabupaten Parigi Mautong Provinsi Sulawesi 
Tengah? 

Kehadiran Islam dalam masyarakat Bugis merupakan bentuk penerimaan nilai baru dalam 
budaya yang telah mapan. Proses akulturasi ini berjalan secara harmonis tanpa menghilangkan 
jati diri budaya Bugis. Budaya Islam yang masuk disesuaikan dengan tradisi yang telah ada, 
selama tidak bertentangan dengan prinsip keislaman. Integrasi dua budaya ini membentuk 
kekuatan sosial yang menjadikan masyarakat Bugis dikenal fanatik terhadap agama sekaligus 
kuat menjaga tradisi leluhur. Dalam hal ini, perkawinan menjadi salah satu aspek penting dalam 
kekerabatan masyarakat Bugis yang mengatur perilaku sosial dan hubungan antar keluarga. 

Tradisi pernikahan masyarakat Bugis salah satunya adalah prosesi mappacci, yaitu 
upacara penyucian diri bagi calon pengantin yang dilaksanakan malam sebelum akad nikah. 
Prosesi ini sarat akan makna simbolik yang terkandung dalam setiap perlengkapannya, seperti 
bantal yang melambangkan saling menghargai, sarung sutra sebagai simbol harga diri dan 
ketekunan, daun pucuk pisang yang berarti kesinambungan hidup, hingga daun nangka sebagai 
lambang cita-cita luhur. Selain itu, daun pacci sebagai simbol kesucian, beras sebagai harapan 
kemakmuran, lilin sebagai penerang kehidupan, tempat pacci sebagai simbol kesatuan, serta 
gula merah dan kelapa sebagai lambang kesetiaan. 

Pelaksanaan mappacci dilakukan dengan aturan dan tata cara yang ketat, menyesuaikan 
dengan stratifikasi sosial calon pengantin. Jumlah orang yang meletakkan pacci di tangan calon 
mempelai juga memiliki makna tersendiri, begitu pula dengan cara meletakkannya di jari-jari 
tangan, masing-masing memiliki harapan bagi kehidupan rumah tangga yang akan dibina. Selain 
prosesi pacci, beras ditaburkan sebagai lambang kemakmuran, lilin ditiup sebagai simbol 
penerang jalan kehidupan, dan doa-doa pun dipanjatkan untuk kelangsungan rumah tangga. 
Semua perlengkapan yang digunakan dalam tradisi ini memiliki makna kearifan lokal yang terus 
dijaga meski zaman dan teknologi terus berkembang. 

Dalam tradisi mappacci, terdapat sembilan bahan utama yang memiliki makna simbolik 
sebagai bagian dari pelengkap ritual, seperti tercatat dalam hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi penelitian. Setiap bahan, dari bantal hingga gula merah dan kelapa, tidak hanya 
menjadi perlengkapan ritual tetapi juga sebagai pengingat nilai moral dan filosofi hidup 
masyarakat Bugis. Prosesi ini tidak hanya menjadi warisan budaya, tetapi juga representasi 
harmonisasi budaya lokal dengan nilai-nilai Islam yang tetap lestari di tengah masyarakat global 
saat ini. 
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Bagaimana Upaya Melestarikan Tradisi Mapacci Sebagai Kearifan Lokal Di Dalam Masyarakat 
Global Di Desa Laemanta Kecamatan Kasimbar Kabupaten Parigi Mautong Provinsi Sulawesi 
Tengah? 

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai usaha atau 
kegiatan yang mengarahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga 
berarti akal dan ikhtiar untuk memecahkan persoalan atau mencari jalan keluar. Dalam konteks 
ini, upaya melestarikan tradisi Mapacci sebagai bagian dari kearifan lokal di era masyarakat 
global menjadi penting, khususnya di Desa Laemanta, Kecamatan Kasimbar, Kabupaten Parigi 
Moutong. Tradisi ini memiliki nilai historis dan sosial yang perlu dijaga di tengah pesatnya 
pengaruh globalisasi yang membawa perubahan pada berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

Di era globalisasi saat ini, kearifan lokal termasuk tradisi Mapacci menghadapi ancaman 
yang dapat menggerus eksistensinya. Indonesia sebagai negara majemuk dengan ragam budaya, 
adat, dan tradisi, termasuk budaya Bugis, berisiko kehilangan kekayaan budayanya jika tidak 
ada upaya pelestarian. Berdasarkan wawancara dengan tokoh masyarakat, diketahui bahwa 
arus globalisasi membawa dampak positif maupun negatif. Positifnya, teknologi bisa 
dimanfaatkan untuk memperkenalkan budaya, namun di sisi negatif, budaya lokal bisa tergeser 
oleh budaya luar. Faktor pendukung utama kelestarian tradisi Mapacci di antaranya adalah 
partisipasi aktif masyarakat, perkembangan teknologi komunikasi, semangat gotong royong 
yang tinggi, dan apresiasi masyarakat terhadap pelaksanaan tradisi tersebut. 

Partisipasi masyarakat yang tinggi menjadi kekuatan utama dalam mempertahankan 
tradisi Mapacci. Masyarakat Desa Laemanta tetap antusias melestarikan tradisi ini tanpa 
paksaan. Kehadiran teknologi komunikasi yang semakin canggih turut memperlancar 
penyebaran informasi terkait pelaksanaan tradisi, sehingga mempermudah koordinasi 
antarwarga. Selain itu, nilai gotong royong yang masih dijunjung tinggi mempererat hubungan 
sosial saat tradisi ini digelar. Apresiasi yang diberikan oleh tuan rumah kepada masyarakat yang 
berpartisipasi, baik melalui penyambutan ramah, penyediaan tempat nyaman, hingga 
bingkisan, menjadi motivasi tersendiri bagi masyarakat untuk tetap melibatkan diri dalam 
tradisi tersebut. 

Namun, pelestarian tradisi Mapacci juga menghadapi beberapa hambatan, seperti 
keterbatasan transportasi yang jauh sehingga menyulitkan sebagian kerabat untuk hadir dalam 
acara. Selain itu, generasi muda kini cenderung lebih menyukai hal yang praktis sehingga mulai 
meninggalkan tradisi saprahan atau makan bersama yang menjadi bagian dari Mapacci, lebih 
memilih prasmanan. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri sehingga diperlukan upaya 
sosialisasi dan edukasi kepada generasi muda agar tetap bangga dan melestarikan warisan 
budaya leluhur mereka di tengah derasnya arus globalisasi. 
Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam Tradisi Mapacci sebagai kearifan lokal di era 
Masyarakat Global di desa Laemanta Kecamatan Kasimbae Kabupaten Parigi Moutong 
Sulawesi Tengah sehingga memperkaya pembelajaran PKn? 

Tradisi Mapacci merupakan kearifan lokal yang hidup dalam masyarakat suku Bugis di 
Desa Laemanta, Kecamatan Kasimbar, Kabupaten Parigi Moutong. Tradisi ini diwariskan turun-
temurun sebagai bentuk pelestarian budaya yang sarat dengan nilai-nilai luhur. Adapun nilai 
yang terkandung di dalamnya meliputi nilai religius, kesetaraan, gotong royong dan 
kebersamaan, serta kesetiakawanan atau solidaritas. Nilai religius tercermin melalui doa 
bersama dan pembacaan sholawat sebelum menyantap hidangan, sebagai wujud rasa syukur 
kepada Allah SWT. Nilai kesetaraan tampak dari cara masyarakat menyediakan makanan dan 
perlengkapan yang sama bagi semua tanpa membedakan status sosial. Adapun nilai gotong 
royong dan kebersamaan tercermin dalam kegiatan beramu (mendirikan tarup), begilling 
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(saling membantu), dan bemasa' (memasak bersama), di mana semua masyarakat dari berbagai 
kalangan terlibat secara aktif dan sukarela. Sedangkan nilai kesetiakawanan terlihat dari 
kegiatan meminjam dan mengembalikan peralatan yang digunakan dalam tradisi ini tanpa 
pamrih. 

Dalam konteks Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), tradisi Mapacci memiliki relevansi 
yang kuat untuk membentuk karakter warga negara berdasarkan Pancasila. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam tradisi ini sejalan dengan aspek kecerdasan kewarganegaraan seperti yang 
dikemukakan oleh Branson, yaitu civic knowledge (pengetahuan kewarganegaraan), civic skill 
(keterampilan kewarganegaraan), dan civic disposition (watak kewarganegaraan). Pengetahuan 
tentang tradisi Mapacci memberi pemahaman tentang budaya lokal dan demokrasi partisipatif 
di masyarakat. Selain itu, keterampilan sosial seperti gotong royong, bekerja sama, dan berbagi 
peran dalam tradisi ini memperkuat civic skill. Watak kewarganegaraan juga dibentuk melalui 
nilai keadilan dan kesetaraan yang terwujud dalam proses merancap atau mempersiapkan 
perlengkapan tradisi secara adil bagi semua pihak. 

Implementasi nilai-nilai tradisi Mapacci dalam pembelajaran PKn dapat menjadi sarana 
efektif dalam menanamkan karakter kebangsaan pada peserta didik. Melalui pendekatan 
Kurikulum 2013 yang menekankan pembelajaran aktif dan kontekstual, siswa diarahkan untuk 
memahami tradisi Mapacci secara langsung melalui observasi, wawancara, atau bahkan praktik 
dalam kehidupan bermasyarakat. Kegiatan ini dapat memperkuat aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik siswa sehingga menghasilkan pemahaman yang utuh terhadap nilai-nilai 
kebudayaan bangsa. Pendidikan berbasis kearifan lokal seperti tradisi Mapacci juga menjadi 
benteng dalam menghadapi tantangan globalisasi yang berpotensi menggerus budaya lokal. 

Dengan demikian, tradisi Mapacci tidak hanya sekadar warisan budaya, tetapi juga 
menjadi instrumen penting dalam membentuk karakter warga negara yang cerdas, berakhlak, 
dan berkepribadian Indonesia. PKn menjadi ruang strategis untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
kearifan lokal dalam pembentukan civic competence. Diharapkan melalui penguatan pendidikan 
berbasis budaya lokal, generasi muda mampu menjadi smart and good citizen yang siap 
menjaga eksistensi bangsa di tengah arus globalisasi serta tetap mencintai dan melestarikan 
budaya sendiri. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tradisi Mapacci 
merupakan tradisi turun-temurun yang menjadi ciri khas kebudayaan suku Bugis di Desa 
Laemanta, Kecamatan Kasimbar, Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi Tengah, yang hingga kini 
tetap dijaga kelestariannya. Tradisi ini sarat makna harapan dan doa bagi kesejahteraan calon 
mempelai, yang tersimbolkan dalam berbagai perlengkapan seperti bantal, sarung sutra, daun 
nangka, dan lainnya yang memiliki tujuan dan makna baik. Pelestarian tradisi Mapacci di era 
globalisasi tetap terjaga berkat partisipasi masyarakat, semangat gotong royong, apresiasi 
budaya, dan pemanfaatan teknologi komunikasi, meskipun masih terkendala oleh jarak 
transportasi dan kecenderungan generasi muda memilih cara yang lebih praktis. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam tradisi Mapacci seperti nilai religius, gotong royong, kebersamaan, 
solidaritas, dan keadilan memiliki relasi erat dengan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), 
karena sejalan dengan misi PKn yang membentuk karakter warga negara berlandaskan Pancasila 
dalam kehidupan demokratis. 
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